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mencarl jawaban penelitian. Dari kerangka pemikiran yang dirancang, hipotesis akan

menjad jawaban sementara atas teori yang dari masalah yang akan diteliti.
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Ldndasan Teoritis
1. ®Teori Keangenan (Agency Theory)

a. Deskripsi Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut (Jensen & Mekling., 1976). Teori keagenan mendefinisikan hubungan

keagenan sebagai suatu kontrak di mana satu atau lebih pihak, yang disebut sebagai

:Jaquins ueyingaAuaw uep ue>1quJu>eaua

7 prinsipal, melibatkan pihak lain, yaitu agen, untuk melaksanakan layanan tertentu
atas nama prinsipal tersebut. Dalam konteks ini, terjadi pendelegasian sebagian
wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Apabila kedua belah pihak terlibat
dalam hubungan dengan tujuan memaksimalkan utilitas, terdapat alasan yang kuat

= untuk meyakini bahwa agen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan

v terbaik prinsipal. Untuk mengurangi perbedaan kepentingan yang mungkin muncul,

== prinsipal dapat menetapkan insentif yang sesuai bagi agen serta menerapkan biaya
g 1
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pemantauan yang dirancang untuk membatasi aktivitas agen yang menyimpang dari
kesepakatan awal. Sedangkan menurut penelitian Eisenhardt (1989) Teori

2 keagenan berkaitan dengan penyelesaian dua masalah utama yang muncul dalam

‘:' hubungan antara prinsipal dan agen.

Masalah pertama adalah masalah keagenan, yang terjadi Ketika (a) terdapat
5 - konflik antara tujuan atau keinginan prinsipal dan agen, serta (b) sulit atau mahal
bagi prinsipal untuk memverifikasi apa yang sebenarnya dilakukan oleh agen. Ini
o berarti prinsipal tidak bisa memastikan bahwa agen bertindak sesuai dengan
harapan. Masalah kedua berkaitan dengan pembagian risiko, yang timbul ketika

; prinsipal dan agen memiliki pandangan yang berbeda mengenai risiko. Hal ini

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

: mengarah pada kemungkinan tindakan yang berbeda antara keduanya karena
_ perbedaan preferensi risiko. Konflik kepentingan antara prinsipal dan agen inilah
‘ yang disebut masalah keagenan. Masalah-masalah yang terkait dengan teori
g‘keagenan ini dapat tercermin dalam laporan keuangan, baik secara langsung

maupun tidak langsung. Menurut Scott, (2015:22), ada dua jenis utama asimetri

informasi yaitu:

1) Adverse Selection

Adverse selection terjadi ketika manajer dan orang dalam perusahaan
memiliki informasi yang lebih baik daripada investor luar, yang bisa
dimanfaatkan untuk keuntungan pribadi, seperti memanipulasi atau menunda
informasi. Hal ini merugikan investor biasa dan menghambat kinerja pasar
modal. Akuntansi dan pelaporan keuangan berfungsi untuk mengurangi

~ masalah ini dengan menyediakan informasi yang transparan dan terpercaya.
Gambar 2.1 menurut Moloi & Marwala (2020), Eisenhardt (1989)

berpendapat bahwa dalam kondisi informasi yang tidak sempurna dan

= 2
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ketidakpastian situasi yang umum dihadapi oleh sebagian besar perusahaan
terutama akibat kompleksitas kepemilikan saham, seperti pada perusahaan
publik, muncul dua masalah agensi. Masalah-masalah ini dikenal sebagai
adverse selection dan moral hazard.

Adverse selection terjadi ketika ada konflik antara keinginan atau
tujuan prinsipal dan agen. Dalam konteks ini, karena prinsipal tidak terlibat
dalam operasi bisnis sehari-hari, keputusan diambil sepenuhnya oleh agen.
Hal ini menimbulkan ketidakpastian bagi prinsipal, yang tidak dapat
memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh agen akan selaras dengan

kepentingan korporasi.

Gambar 2. 1
The Agency Relationship

Principal-
Agent Principal

Contract

Primarily, the contract exists between these two
parties in order to take care of risk, bonuses,

penalties, incentives, motivation, skills dan efforts

Sumber : Moloi 2020
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2) Moral Hazard

Moral hazard terjadi ketika salah satu pihak dalam kontrak tidak
dapat mengawasi tindakan pihak lain, seperti dalam hubungan antara
pemegang saham dan manajer. Manajer bisa tergoda untuk mengurangi usaha
atau memanipulasi laporan keuangan. Laba bersih digunakan untuk
mengukur Kinerja manajer, yang dapat mempengaruhi kompensasi dan
reputasi mereka, membantu mengurangi moral hazard.

Menurut Moloi & Marwala (2020) hubungan agensi selalu ada di
perusahaan, di mana satu pihak (prinsipal) mendelegasikan pekerjaan kepada
pihak lain (agen), yang bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas
tersebut. Dalam hal ini, prinsipal memberikan mandat kepada agen untuk
melakukan tugas tertentu, dan agen dibayar untuk pelaksanaan tugas tersebut.

Dalam konteks informasi yang tidak sempurna dan ketidakpastian,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2, situasi ini umum terjadi di
sebagian besar perusahaan akibat kompleksitas kepemilikan saham, terutama
pada perusahaan publik. Hal ini mengakibatkan munculnya dua masalah

keagenan, yaitu adverse selection dan moral hazard.
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Gambar 2. 2
The three-step approach of information gap

@

Step 1

Information
asymetry

3

Step 2

Step 3

Moral
hazard

Adverse
selection

Sumber : Moloi 2020

b. Keterkaitan Keagenan (Agency Theory) dengan audit delay

(319 ueny XMy exirew.iou] uep siusig InIsul) O 191 1w eadid sey

Audit delay terkait dengan ketepatan waktu publikasi pelaporan keuangan, dan
ketepatan waktu menunjukkan waktu yang diperlukan antara informasi yang ingin

. disajikan dalam pelaporan jika informasi yang diperlukan menjadi kurang. Asimetri

n3Isu|

“*informasi terjadi karena kurangnya informasi yang diberikan kepada prinsipal.

gDaIam teori agensi, ada asimetri informasi, yang berarti bahwa agen lebih

%memahami informasi internal perusahaan dengan lebih detail daripada direktur,

=)
= yang hanya mengetahui informasi eksternal perusahaan karena kinerja manajemen.
=y

(=] . . .

§OIeh karena itu, publikasi laporan keuangan yang tepat sangat penting untuk
=+ mengurangi asimetri informasi antara agen dan prinsipal. Ini memastikan bahwa
() . . o :

,:Iaporan keuangan disampaikan secara transparan kepada prinsipal (Linder & Foss,

5:2013).

3|o uepy
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c. Asumsi Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Eisenhardt (1989) teori keagenan didasari oleh tiga asumsi sebagai

1)

2)

Asumsi tentang sifat manusia: Asumsi ini menyatakan bahwa manusia
cenderung memprioritaskan kepentingan pribadi (self-interest), memiliki
kecenderungan untuk menghindari risiko (risk aversion), dan mengalami
keterbatasan dalam kemampuan rasional (bounded rationality).

Asumsi tentang keorganisasian: Asumsi ini mencakup adanya konflik di
antara anggota organisasi, penilaian efisiensi sebagai indikator
produktivitas, serta adanya ketidakseimbangan informasi antara agen dan
prinsipal.

Asumsi tentang informasi: Dalam konteks ini, informasi dianggap sebagai
komoditas yang dapat diperdagangkan. Salah satu masalah yang muncul
dalam teori keagenan adalah ketidaklengkapan informasi, di mana tidak
semua kondisi diketahui oleh kedua pihak, yang dikenal sebagai asimetri

informasi (asymmetry information).

% d. Kiritik dan Saran Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Kumalasari & Sudarman (2013) beberapa orang yang mengkritik teori

“agensi mengatakan bahwa ia menyederhanakan hubungan manusia menjadi sekadar

kontrak ekonomi dan mengabaikan faktor sosial dan emosional yang memengaruhi

interaksi Hal ini menyebabkan pengabaian terhadap kompleksitas perilaku manusia

dalam konteks organisasi. Selain itu, menurut Panda & Leeps (2017) Asumsi bahwa

2 kepentingan prinsipal tidak altruistik sering kali tidak sesuai dengan kenyataan,

= karena pemegang saham juga memiliki motivasi egois dalam pengambilan
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keputusan. Terakhir, menurut Zogning (2022) Dengan berfokus pada pemaksimalan
keuntungan bagi pemegang saham, teori agensi cenderung mengabaikan tanggung

=jawab sosial perusahaan, menjadikannya kurang relevan untuk organisasi non-profit

& atau entitas yang berorientasi pada nilai-nilai sosial

2. i‘Teori Sinyal (Signalling Theory)

‘a. Deskripsi Teori Sinyal (Signalling Theory)

Signalling Theory pertama kali di kemukan oleh Spence (1973), menyatakan
Ebahwa dalam situasi asimetri informasi, pihak yang memiliki informasi lebih
o(misalnya, pekerja atau perusahaan) mengirimkan sinyal kepada pihak yang
imemiliki informasi kurang (misalnya, perusahaan atau investor) untuk mengurangi
j;,ketidakpastian dan membedakan diri mereka. Dalam konteks pekerjaan, Spence
fk(1973) mengemukakan bahwa pendidikan atau kualifikasi dapat dianggap sebagai

sinyal yang mengindikasikan kemampuan atau kualitas pekerja kepada calon

: ‘pemberi kerja.

Setelah itu dikembangkan oleh Ross (1997), menyatakan bahwa dalam kondisi

= di mana manajer memiliki informasi lebih baik mengenai prospek perusahaan

?dibandingkan investor luar, manajer dapat menggunakan keputusan keuangan
 7 (seperti penerbitan utang atau saham) untuk memberikan sinyal mengenai kualitas
?atau nilai perusahaan. Misalnya, jika perusahaan yang memiliki prospek baik
memilih untuk menerbitkan utang (sebagai sinyal kepercayaan pada masa depan
perusahaan), investor akan menginterpretasikan ini sebagai tanda positif.
Sebaliknya, jika perusahaan yang memiliki prospek buruk memilih untuk

2 menerbitkan saham baru, ini bisa dipandang sebagai sinyal negatif karena manajer

= mungkin ingin mengurangi risiko atau membagi kerugian dengan investor baru.
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Menurut (Brigham & Houston, 2007). Teori signal atau signaling theory adalah
Sebuah isyarat yang dihasilkan oleh manajemen perusahaan dengan memberi
jinformasi yang relevan megenai laporan keuangan perusahaan untuk
& mengeksplorasi prospek perusahaan kedepannya. Teori signal didasarkan pada fakta
] bahwa manager memiliki lebih banyak informasi daripada investor, yang mengarah
pada asimetri informasi. Maka dari itu, manajemen harus memberikan informasi
atau signal kepada investor tentang kondisi serta prospek usaha yang dapat dilihat

= melalui laporan keuangan tahunan.

“b. Keterkaitan Teori Sinyal (Signalling Theory) dengan audit delay

Menurut teori sinyal, stakeholder yang terlibat dalam pengambilan keputusan
2menerima informasi yang memberikan isyarat atau signal tentang kondisi
=perusahaan. Sinyal yang diberikan berupa pengungkapan informasi akuntansi,

seperti laporan keuangan yang telah di audit. Laporan keuangan dipublikasikan oleh
manajer untuk memberikan informasi dan mendorong reaksi pasar. Teori sinyal
menjelaskan bagaimana sebuah perusahaan harus memberi tahu pengguna laporan
= keuangan. Ini adalah kesimpulan dari penjelasan yang ada. Jika informasi yang
i dilaporkan oleh perusahaan adalah berita baik, perusahaan akan cenderung
. » melaporkan audit dengan cepat, tetapi jika berita buruk, perusahaan akan cenderung

-melambat. Teori sinyal ini membahas bagaimana pemilik modal harus menerima

7 sinyal keberhasilan atau kegagalan manajemen (Rahmadhani & Anggono, 2023).
c. Asumsi Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut Bergh et al (2014) hal ini menjelaskan bahwa sebuah sinyal dapat

Y perfungsi dengan baik ketika berdiri sendiri, tetapi efektivitasnya cenderung

=-.menurun Kketika berada di antara banyak sinyal lainnya, di mana penerima yang
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relevan tidak mampu memproses semua informasi yang ada. Dalam situasi ini,

‘sinyal yang sederhana dan mudah dipahami oleh penerima mungkin lebih efektif

“dibandingkan dengan sinyal yang mengandung banyak informasi, yang bisa saja

‘:'diabaikan saat penerima berusaha memahami lingkungan sinyal yang kompleks.

ﬁNamun, dalam konteks di mana terdapat puluhan ribu start-up yang mungkin
menarik untuk diinvestasikan, akan lebih sulit untuk menilai prestise relatif dari
Ssumber daya manusia suatu perusahaan dibandingkan dengan menentukan apakah

= mereka memiliki produk yang tersedia di pasar.

LNJ]I)

19

:'j’d. Saran dan Kritik Teori Sinyal (Signalling Theory)

= Menurut Przepiorka & Berger (2017) Kritik utama terhadap teori sinyal adalah

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

é,bahwa ia sering dianggap terlalu sederhana dan tidak mampu menangkap
;ikompleksitas perilaku manusia dalam konteks sosial. Banyak sosiolog dan ilmuwan
sosial merasa bahwa pendekatan formal dan matematis yang digunakan dalam teori
'ini mengabaikan faktor-faktor sosial dan emosional yang juga berperan dalam

interaksi. Oleh karena itu, disarankan agar teori sinyal diperluas dengan pendekatan
= multidimensional yang mempertimbangkan konteks sosial dan budaya, serta

integrasi dengan teori lain untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif

womengenai dinamika hubungan antara manajemen dan investor. Penelitian lebih
=.lanjut juga diperlukan untuk mengevaluasi kualitas dan relevansi sinyal dalam
U berbagai situasi sosial guna meningkatkan penerapan teori ini dalam bidang

sosiologi.
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3. Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

‘~a. Definisi Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Menurut Milgram (1963), menyatakan bahwa kepatuhan terhadap otoritas
dapat mempengaruhi individu untuk melakukan tindakan yang bertentangan
dengan prinsip moral dan etika mereka, selama perintah tersebut berasal dari
sumber otoritas yang dianggap sah. Menurut Guzman (2005), Fakta bahwa suatu
norma menghasilkan kepatuhan tidak memberikan penjelasan tentang kepatuhan
karena kita tidak memiliki teori yang menjelaskan mengapa norma berfungsi
sebagai kekuatan untuk menghasilkan kepatuhan. Argumen tentang norma tidak
akan membantu kita memahami perilaku tanpa kerangka teoritis. Teori ini juga
telah diteliti oleh Lunenburg (2012), diklasifikasikan berdasarkan 3 jenis

kekuasaannya mereka gunakan untuk mengarahkan perilaku anggotanya yaitu:

1) Coercive Power

Kekuasaan koersif menggunakan kekerasan dan ketakutan untuk
mengendalikan peserta di tingkat bawah. Contoh organisasi yang mengandalkan
kekuatan koersif termasuk penjara, rumah sakit jiwa kustodian, dan pelatihan

dasar di militer.

2) Utilitarian Power

Kekuasaan utilitarian menggunakan imbalan atau imbalan ekstrinsik untuk
mengendalikan tingkat yang lebih rendah peserta. Kebanyakan perusahaan bisnis
menekankan imbalan ekstrinsik tersebut. Imbalan ini termasuk gaji, tunjangan
prestasi, tunjangan, kondisi kerja, dan keamanan kerja. Di samping itu banyak
perusahaan bisnis, organisasi utilitarian termasuk serikat pekerja, koperasi petani,
dan berbagai instansi pemerintah.
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3) Normative Power

Kontrol kekuasaan normatif dilakukan dengan memberikan imbalan yang
bersifat intrinsik, seperti pekerjaan yang menarik, kesesuaian dengan tujuan, dan
kesempatan untuk berkontribusi kepada masyarakat. Dalam hal ini, kekuasaan
manajemen terletak pada kemampuannya untuk mengatur penghargaan simbolis,
memberikan rasa harga diri dan prestise, melaksanakan ritual, serta

mempengaruhi cara penerimaan dan tanggapan positif di dalam organisasi.

Beberapa faktor internal yang memengaruhi kepatuhan seseorang meliputi
beberapa aspek penting. Pertama, pemahaman dan pengetahuan individu
mengenai aturan atau norma memiliki dampak yang signifikan; individu yang
memiliki pemahaman yang baik tentang instruksi cenderung lebih patuh karena
mereka menyadari konsekuensi dari tindakan mereka. Selain itu, keyakinan dan
sikap terhadap norma juga berperan penting; individu yang meyakini bahwa suatu
norma adalah benar atau bermanfaat akan lebih cenderung untuk mematuhi
aturan tersebut. Kecerdasan emosional juga berperan, di mana kemampuan
individu untuk mengelola emosi dan memahami perasaan orang lain dapat
memengaruhi keputusan mereka untuk patuh. Selain itu, faktor moralitas dan
nilai-nilai spiritual yang dianut oleh individu menjadi pendorong utama bagi

kepatuhan, terutama bagi mereka yang memiliki prinsip etika yang kuat.

b. Ketertarikan Teori Kepatuhan (Compliance Theory) dengan audit delay

Dalam hal teori kepatuhan, Bapepam-LK dalam hal ini memberikan aturan

~ melalui peraturan Bapepam-LK Nomor X.K2 Lampiran Keputusan  Ketua

% Bapepam-LK Nomor: KEP-36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan

—.Keuangan Berkala. Mewajibkan perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan
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perusahaan dengan tepat waktu sesuai dengan batasan waktu yang telah
ditentukan oleh Bapepam-LK (Aditya & Anisykurlillah, 2014). Sedangkan menurut
jAnnisa (2018), Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam
& penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan. Berdasarkan Peraturan
] Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 Bab 11l Pasal 7 Ayat (1) tentang
laporan tahunan emiten mendasari perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) harus menyampaikan laporan keuangan auditnya tidak lebih dari 4
S bulan dari tahun buku perusahaan. Masa pandemi Covid-19 membuat lebih banyak
Perusahaan go public yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya (OJK)
:sehingga batas waktu penyampaian laporan keuangan ditambah yang tercantum di
'SP 18/DHMS/OJK/I11/2020 batas penyampaian laporan keuangan tahunan untuk
:periode 2020 diperpanjang dari tanggal 31 Maret menjadi 31 Mei (150 hari).
WPeraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 Pasal 4, “Laporan
keuangan tahunan wajib disampaikan kepada masyarakat paling lambat pada akhir
bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.” (Otoritas Jasa Keuangan
2022). Peraturan-peraturan tersebut secara hukum mengisyaratkan adanya
j kepatuhan setiap perilaku individu maupun organisasi (perusahaan publik) yang
} terlibat di pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan

i perusahaan secara tepat waktu kepada Bapepam-LK.
C: Asumsi Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Terdapat dua perspektif dalam literasi sosiologi yang membahas kepatuhan
terhadap hukum, yaitu perspektif instrumental dan normatif. Perspektif instrumental
tErpendapat bahwa individu didorong oleh kepentingan pribadi dan pandangan mereka
térhadap perubahan yang berkaitan dengan perilaku. Sementara itu, perspektif normatif

berkaitan dengan keyakinan bahwa kepatuhan pada hukum adalah hal yang moral dan
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sering kali bertentangan dengan kepentingan pribadi. Individu yang cenderung
@'natuhi hukum dianggap selaras dan konsisten dengan norma-norma internal yang

u
telah diinternalisasi. Komitmen normatif yang berasal dari moralitas pribadi (normative

(2]

©
commitment through morality) berarti mematuhi hukum karena dianggap sebagai
3
kewajiban, sedangkan komitmen normatif yang berasal dari legitimasi (normative
™
cgnmitment through legitimacy) berarti mematuhi peraturan karena otoritas yang
(9]

membuat hukum tersebut memiliki hak untuk mengatur perilaku masyarakat Azendia

Mls

efal (2024).

2|

Ausl

ritik dan Saran Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

enurut Dewi (2024) teori kepatuhan mengasumsikan bahwa individu akan mematuhi

w0 | uep

hukam karena alasan moral. Namun, dalam praktiknya, auditor mungkin terpaksa

M

Q
mengﬂbaikan beberapa prosedur atau standar karena tekanan dari perusahaan atau situasi

=
tertentu, yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses audit.
L

(1 u

Ig 3nISu|
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Tabel 2.1
Perbandingan Antara Teori Agensi, Teori Sinyal dan Teori Kepatuhan

I Keterangan | Teori Agensi Teori Sinyal Teori Kepatuhan

1 Definisi Teori Agensi | Teori Sinyal | Teori Kepatuhan

s menjelaskan menjelaskan Menjelaskan

- mengenai hubungan | mengenai mengenai

= antara pemilik | bagaimana menekankan
(principal) dan | perusahaan pentingnya kepatuhan
manajer (agen) memberikan sinyal | terhadap regulasi dan

‘ kepada pasar norma

-1 Konsep Konflik mengenai | Sinyal infromasi | Kepatuhan terhadap

| Dasar kepentingan untuk mengunrangi | hukum dan regulasi

pemilik (principal) | asimetri  informasi | yang mempengaruhi

. dengan pengelola | dipasar perilaku organisasi

@ (agent)

@ Tujuan Menimalkan biaya | Meningkatkan Memastikan

af Utama agensi dan | transparansi dan | organisasi mematuhi

- menyelaraskan kepercayaan di pasar | peraturan untuk

c kepentingan antara | melalui  informasi | menghindari  sanksi

= agen dan principal | yang akurat menjaga serta

= menjaga reputasi

al Aspek Hubungan antara | Hubungan  antara | Hubungan antara

2t Hubungan | principal dan agent | perusahaan dengan | pihak perusahaan
dengan pengawasan | pasar atau pemangku | /organisasi  dengan
dan insetif kepentingan  yang | pihak berwenang.

butuh informasi

i Referensi | (Jensen & | (Spence  Michael, | (Milgram, 1963)

Meckling, 1976) 1973)

Sumber : data olahan

» Tabel 2.1 merupakan perbandingan dari teori agensi, teori sinyal dan teori kepatuhan

yang merangkum perbedaan utama antara teori keagenan, teori sinyal, dan teori

kepatuhan, yang merupakan kerangka kerja penting dalam memahami perilaku

or"génisasi dan hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan. Teori keagenan

foKus pada potensi konflik kepentingan antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen)

sefta upaya untuk menyelaraskan tujuan mereka. Teori sinyal menjelaskan bagaimana

perusahaan menggunakan informasi untuk meyakinkan pihak eksternal tentang kualitas

mereka di tengah asimetri informasi. Sementara itu, teori kepatuhan menekankan

pentingnya mengikuti aturan dan regulasi untuk menjaga hubungan baik dengan
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pemangku kepentingan. Memahami perbedaan-perbedaan ini penting dalam
m@analisis bagaimana perusahaan membuat keputusan, berkomunikasi dengan pasar,

X
daf-memastikan akuntabilitas.

udit delay

gl >1!|Itg>91d!3

udit delay atau Audit Report Lag merupakan dua nama yang berbeda namun

=memiliki pengertian yang sama, Audit Report Lag adalah periode waktu yang dihabiskan

&sung))m

oléh auditor untuk menyelesaikan proses audit, dihitung mulai dari akhir tahun fiskal

<8 In

pefsahaan sampai dengan selesainya audit (Dyer & McHugh, 1975). Audit delay

m pakan lamanya / rentang waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal

21| ue@ siu

penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. Audit delay

Jguuo

ini h yang dapat mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga

akan berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi

yang dipublikasikan (Jamiah et al., 2021).

) ue@ MM e

@Menurut Dyer & McHugh (1975) terdapat tiga kriteria keterlambatan penyampaian

laporan keuangan, diantaranya adalah :

,'?,a. Preliminary lag
Interval jumlah hari dari akhir tahun keuangan hingga diterimanya laporan
keuangan pendahulu oleh bursa.

b. Auditor’s signature lag
Interval jumlah hari yang berlalu dari tanggal penutupan buku keuangan akhir

tahun hingga tanggal laporan keuangan ditandatangani oleh auditor.
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c. Total lag

@ Interval jumlah hari yang berlalu dari tanggal penutupan buku keuangan akhir

u

= tahun hingga tanggal laporan keuangan tahunan dipublikasi oleh bursa.

%

; erdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 Bab IlI
L =
éPa g 7 Ayat (1) yaitu jangka waktu 4 bulan (120 hari), emiten atau perusahaan publik
5 =
cyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan
gk p:_,ﬁda Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada akhir bulan keempat setelah berakhirnya
< £
tahun buku mereka.
a 3
= g Gambar 2. 3
o 3 Waktu Audit delay
« =1

)

g

al A=34 B=44 Cc=13 D =23 Total Lag

2: 118

;.‘

2

L

=)

(0]

B

L | 1 1 l l l 1 1 l 1 L1

50 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110 120days

7]

=3

(o g

c

(g

Seimber : Dyer dan McHugh (1975)

S|

a.Gambar 2.3 menunjukkan Jeda waktu total dapat dipecah menjadi empat komponen
Q.
ugma yang diberi huruf "A", "B", "C", dan "D". Periode "A" mewakili hal itu lag dimana

aLEitor tidak dapat melaksanakan pemeriksaan akhir atas 90% akun neraca. Periode "B"
(=]
n'alvakili kan perkiraan waktu pemeriksaan audit akhir tahun yang sebenarnya. Artinya,

“B” adalah waktu sejak auditor mampu menilai 90% dari keseluruhan akun sampai
()
ta?gal auditor menyerahkan laporannya kepada direksi. Periode besar berikutnya

ad’Slah "C", yang merupakan selang waktu sejak diterimanya laporan auditor oleh direksi
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sampai dengan tanggal auditor menandatanganinya laporan. Periode "C" mewakili
perkiraan waktu yang dibutuhkan oleh direksi untuk mempertimbangkan laporan auditor
dariliuntuk auditor dan direktur untuk membuat penyesuaian akhir. Periode besar terakhir,
"De, adalah waktu pencetakan. Diasumsikan bahwa laporan keuangan tahunan telah
dilgirim ke percetakan pada hari penandatanganan auditor. Perbedaan empat hari antara

keterlambatan total sampai tanggal laporan cetak diterima oleh perusahaan dan rata-rata

total durasi 118 hari diasumsikan sebagai waktu masuk surat.

5. :’Auditor 's signature lag

::Auditor s signature lag merupakan komponen dari Audit Report Lag, yang lebih luas
méﬁcakup keseluruhan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan laporan audit, dan
diqéfinisikan sebagai jangka waktu yang dihitung dari akhir tahun fiskal suatu

perusahaan hingga tanggal yang tertera pada laporan auditor. Berbagai faktor, seperti
ke,;.;JIitan laporan keuangan, komunikasi antara manajemen dan auditor, dan pengalaman
auditor, dapat menyebabkan tanda tangan auditor terlambat. Keterlambatan ini penting
untuk diperhatikan karena dapat mempengaruhi kepercayaan investor dan keputusan
investasi serta nilai pasar perusahaan. Menurut Dyer dan McHugh (1975) Pemeriksaan

au;ditor s signature lag dilakukan dengan keyakinan bahwa tanggal auditor's signature
Iat;dengan pernyataan opini menandakan titik di mana audit akhir tahun periode itu pasti
sudah selesai. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang
Iapéran tahunan atas perusahaan publik. Dalam aturan tersebut menerangkan bahwa
pérusahaan audit public yang efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada
(Gtoritas Jasa Keuangan, 2016) paling lama laporan tersebut disampaikan dalam jangka
waktu 4 bulan (120 hari) setelah tahun buku berakhir. Sedangkan pemeriksaan audit

baleh pada kenyataannya, telah diselesaikan pada suatu saat sebelum tanggal

péhandatanganan, hal itu telah diselesaikan kecil kemungkinannya bahwa prosedur audit
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terjadwal dilaksanakan setelah tanggal penandatanganan. Maka, pentingnya tanggal
auditor’s signature lag sudah jelas menentukan porsi total keterlambatan yang dialami

auaitor terlibat, dan, tentu saja, yang mungkin menjadi tanggung jawab utama mereka.

M‘Gmurut Anggraeni et al (2020) auditor’s signature lag dapat di ukur dengan:

ASL = tanggal berakhirnya tahun buku — tanggal yang

tercantum dalam laporan auditor

6. ZProfitabilitas

™

;‘Profitabilitas perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh
Iatﬁ dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Sayidah,
20;9). Profitabilitas berfungsi sebagai indikator keberhasilan yang digunakan oleh
inviéstor dalam mengevaluasi kinerja perusahaan. Investor cenderung memberikan
resijons positif terhadap perusahaan yang menghasilkan keuntungan, yang pada
gil%irannya dapat mendorong kenaikan harga saham. Sebaliknya, investor biasanya akan
mémberikan respons negatif terhadap perusahaan yang mengalami kerugian, karena hal
ini dapat menyebabkan penurunan harga saham setelah penerbitan laporan keuangan.

Dalam konteks ini, manajemen perusahaan berupaya untuk mempertahankan reputasi

pertisahaan dengan menjaga kestabilan harga saham.

aMenurut Dyer dan McHugh (1975), menyatakan bahwa perusahaan dengan laba

yain"g lebih besar lebih memungkinkan untuk mengirimkan laporan keuangannya dengan
tepat waktu dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki laba kecil yang mungkin
akah menyerahkan laporan keuangannya terlambat. Isi pokok dari suatu laporan
kélangan merupakan bagian dari faktor yang memiliki pengaruh pada ketepatan waktu

pérusahaan dalam pelaporan laporan keuangan tahunannya.
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Menurut Subramanyam (2014:463) Berikut ini merupakan cara menghitung

profitabilitas :

XL
Y
a Tabel 2. 2
E, Pengukuran Profitabilitas
3

: . Ukuran
§ No Nama Rumus Arti
] Normal
2 Return On Net income Sangat
s 0,
g: 1 Assets Net operating assets baik >20%
u Operating
g' 2 Profit Net operatingaz;::ﬁt after tax Baik >15%
9@ Margin
= Return On
§' 3 Net Net operating profit after tax Sangat >20%
= Operating Average net operating assets Baik
d Assets
| Return On . Sangat
S 4 | Invested 1& g >20%
3 ) nvested capital Baik
= Capltal
"% Return On Net I Preferred Devidend Sangat
= et Income — Preferred Devidends o
af 5 Common Average common shareholders equity Baik >20%
? Equity

@Sumber : data olahan

ROA (Return on assets) di atas 20% sangat baik, menunjukkan kinerja perusahaan

=3
yafig kuat. Nilai ROA yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu

(a §
m&ghasilkan laba yang signifikan dari aset yang dimiliki. Sebaliknya, nilai ROA yang

mampu mengelola biaya operasionalnya dengan baik. Ini berarti perusahaan tidak hanya
=y
megghasilkan pendapatan, tetapi juga mengelola pengeluaran untuk mencapai laba yang

()
sighifikan dari setiap unit penjualan. Hal ini mencerminkan manajemen yang efektif

S
rergah dapat menandakan adanya masalah dalam manajemen atau penggunaan aset.

g'OPM (Operating profit margin) di atas 15% menunjukkan bahwa perusahaan
=)

o
dalam mengendalikan biaya.
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RNOA (Return on net operating assets) di atas 20% menunjukkan efisiensi tinggi

da@ pengelolaan aset operasional perusahaan. Angka ini mencerminkan kemampuan
u

perdisahaan untuk menghasilkan laba yang signifikan dari setiap unit aset yang digunakan.

(2]

De-r:{:gan demikian, RNOA yang tinggi menandakan kinerja operasional yang kuat dan

- 3

Zefektif.

© w

Q_DJ_ EROIC (Return on invested capital) di atas 20%, menunjukkan bahwa perusahaan
gsan@at efisien dalam mengalokasikan modalnya untuk investasi yang menguntungkan. Ini
=. E

gclbera:qti perusahaan dapat menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan dengan biaya
3 3 .

modal yang dikeluarkan.

“ g.ROCE/ROE (Return on common equity) di atas 20% dianggap sebagai indikator

wl

positif kinerja operasional dan profitabilitas perusahaan. Hal ini mencerminkan

ey

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas yang diinvestasikan secara efektif.

=) NI

Menurut Penman (2013:365) berikut ini merupakan cara menghitung profitabilitas :

(1 u

Ig 3nISu|
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Tabel 2. 3
Pengukuran Profitabilitas

T .| Ukuran
2 No Nama Rumus Arti
A Normal
E 1 Return on Net income + Interest expense (after tax) Sangat S20%
3 Assets Average total assets baik 0
al Return on 0 ing liabiliti Implicit i Sangat
- 5 Operating perating liabi ltLOes + ‘mp icit interest (after tax) g >20%
perating assets Baik
Assets
' Return on .
Return on operating assets +
Net } s Sangat
- 3 Operating (Operating liability leverage X Baik >20%
) Assets Operating liability leverage spread)
= Operatin
g_ 4 LIF;.bI“ty g Operating liab'ility leverage Sangat 1525
5 net operating assets Baik
= Leverage
§1 Return on Ret t ti ts + Sangat
E 5 | Common . e .urn on net operating a.sse s g >20%
= . (Financial leverage X Operating spread) Baik
= Equity
=Sumber : data olahan

sROA (Return on assets) di atas 20% sangat baik, menunjukkan kinerja perusahaan

uEDI im

(0]
yang kuat. Nilai ROA yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba yang signifikan dari aset yang dimiliki. Sebaliknya, nilai ROA yang

reraah dapat menandakan adanya masalah dalam manajemen atau penggunaan aset.
()

(o g
E,ROOA (Return on operating assets) dikatakan baik jika berada di atas 20%. Angka
S

ini§'1enunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang signifikan dari aset

opefasional yang dimiliki. Mencerminkan efisiensi dalam penggunaan aset untuk

me:ﬁghasilkan keuntungan.
=

o}

— RNOA (Return on net operating assets) di atas 20% mengindikasikan efisiensi tinggi

eul

daldm pengelolaan aset operasional perusahaan. Hal ini menunjukkan kemampuan

)|

()
persahaan dalam menghasilkan laba yang signifikan dari setiap unit aset yang

diganakan.
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OLL (Operating liability leverage) tidak memiliki patokan yang universal seperti

bel@apa rasio keuangan lainnya, tetapi umumnya dianggap baik jika berada di kisaran

u
1,5%hingga 2,5. Nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengelola kewajiban

©

opefasionalnya dengan efektif dan memiliki potensi untuk meningkatkan laba melalui
3

enggunaan utang operasional.

EU

%e1d!3

OgE/ROE (Return on common equity) di atas 20% dianggap sebagai indikator positif

ueibegas diynbusw bueue)iq |
pun 25H

mklgerm operasional dan profitabilitas perusahaan. Hal ini mencerminkan kemampuan
e =
Ep Cusa@aan dalam memanfaatkan ekuitas yang diinvestasikan secara efektif.
52 8
- SMepurut Palepu & Healy (2012:5-3) berikut ini merupakan cara menghitung
g8 5
—profitabilitas:
© 3
3. 9
o ; Tabel 2. 4
§ ; Pengukuran Profitabilias
3 =3
3 & No Nama Rumus Arti Ukuran
= = Normal
§_ :'—D‘ Net income  Sales Sangat
S = 1 | Return On Assets X . >20%
> Sales Assets baik
g 2 Operf_iting Profit Net operating profit after tax Baik >15%
o 5 Margin Sales
é E 3 Return _On Net Net operating profit after tax Sangat >20%
=2 E Operating Assets Sales Baik
§ o . Net Income Sangat
5 E 4 | Return On Equity Shareholders’ equity Baik >20%
o> 7]
@ = Sumber : data olahan
h (7]
Q.
gROA (Return on assets) di atas 20% sangat baik, menunjukkan kinerja perusahaan
ya° kuat. Nilai ROA vyang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mampu
q
mefghasilkan laba yang signifikan dari aset yang dimiliki. Sebaliknya, nilai ROA yang

rendah dapat menandakan adanya masalah dalam manajemen atau penggunaan aset.

22
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OPM (Operating profit margin) di atas 15% menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengelola biaya operasionalnya dengan baik. Ini berarti perusahaan tidak hanya

meri]hasilkan pendapatan, tetapi juga mengelola pengeluaran untuk mencapai laba yang

sig‘riifikan dari setiap unit penjualan. Hal ini mencerminkan manajemen yang efektif

T =
2dalam mengendalikan biaya.

g

o ZRNOA (Return on net operating assets) di atas 20% mengindikasikan efisiensi tinggi
5 -

gdalam pengelolaan aset operasional perusahaan. Hal ini menunjukkan kemampuan

erésahaan dalam menghasilkan laba yang signifikan dari setiap unit aset yang

igUnakan.

6uepu%6uegcum 16

TROCE/ROE (Return on common equity) di atas 20% dianggap sebagai indikator
posﬁif kinerja operasional dan profitabilitas perusahaan. Hal ini mencerminkan

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas yang diinvestasikan secara efektif.

Menurut Merida (2020) menjelaskan bahwa terdapat dua keunggulan utama dari
penggunaan ROA (Return on Assets) dalam analisis kinerja perusahaan. Pertama, ROA
memungkinkan perbandingan rasio antara perusahaan dengan kompetitor dalam industri
ya@ sama, sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi relatif
per?sahaan di pasar. Kedua, ROA efektif dalam mengukur efisiensi penggunaan modal
secara menyeluruh, karena rasio ini menunjukkan seberapa baik perusahaan
me}hanfaatkan semua aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Dengan demikian,

RQA tidak hanya membantu dalam evaluasi kinerja individu perusahaan, tetapi juga

méemberikan konteks yang lebih luas dalam analisis industri.

7. Leverage

=l everage itu sendiri adalah rasio perbandingan antara hutang dan modal.

Semakin kecil leverage suatu perusahaan maka semakin  bagus, karena  struktur
o 23
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permodalan perusahaan lebih banyak didanai oleh modal pemilik daripada dana

y@ diperoleh dari hutang. Semakin kecil leverage berarti semakin pendek pula
u

waktu audit yang diperlukan karena tidak memerlukan banyak pengujian, sebaliknya

se_rgakin tinggi leverage maka semakin Panjang pula waktu penyelesaian audit yang

w

digerlukan (Pratiwi, 2018).

A 14l

ZMenurut Christiane et al (2022), leverage dikurangi dengan menggunakan Debt

—_

to %quity Ratio (DER), yaitu dengan membandingkan jumlah total kewajiban, baik

c
ke@_ajiban untuk hutang atau kewajiban untuk ekuitas, dengan jumlah modal,

w0
=2

sedangkan menurut Penman (2013:686) berikut ini merupakan cara menghitung

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

o
Q
=
leverage :
)
3
o Tabel 2.5
= Pengukuran Leverage
A
s
al . Ukuran
2t No Nama Rumus Arti
g Normal
a Debt T Total deb n
] eb_t 0 ota e_t Sa gat < 100%
. Equity Total equity Baik
Debt To .
2 _Total debt. Baik | <50%
Total Assets Total assets
=3 Long Term Long term debt
7! i 0
E. 3 Debt Ratio Long term debt + Total equity Baik <50%
= Interest Overating i
erating irncome .
E! 4 | Coverage Nefintereft expense Baik >20%
g Ratio
w 5 | CFO To Debt Unlevered cash flow from operations Baik >20%
Total Debt
gSumber : data olahan

gpu

ER (Debt to equity ratio) dikatakan baik jika di atas 100%. Ini berarti bahwa
q

peasahaan memiliki proporsi utang yang seimbang dengan ekuitas yang dimiliki,
=

mﬁunjukkan bahwa perusahaan tidak terlalu bergantung pada utang untuk membiayai

24
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operasinya. Sebaliknya jika DER di bawah 100% berarti perusahaan memiliki proporsi

uta@yang tidak seimbang dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan.
u

QU
fDAR (Debt to total assets ratio) dikatakan baik jika berada di atas 50%. Ini

'C

@Jnjukkan bahwa proporsi aset yang dibiayai oleh utang berada dalam batas yang

I

gyvajar Hal ini mencerminkan keseimbangan antara utang dan ekuitas.

= =

g ﬂ_TDR (Long term debt ratio) di bawah 50% menunjukkan bahwa perusahaan
2 5

amemiliki lebih banyak ekuitas dibandingkan utang jangka Panjang. Hal ini yang sering
c &

Sdiafiggap sebagai tanda kesehatan finansial yang baik.

a 2.

S a

e §ICR (Interest Coverage Ratio) mengindikasikan kesehatan finansial perusahaan.

J.U

Nila ICR yang tinggi menunjukkan kemampuan yang memadai untuk membayar
3

kev%jiban bunga.
Q
A

ECFO To Debt rasio ini dianggap baik jika berada di atas 20%. Ini berarti bahwa
2

per%sahaan mampu membayar sekitar 20% dari total utangnya menggunakan arus kas

—

dari operasi yang dihasilkan dalam satu tahun.

Menurut Subramanyam (2014:569) Berikut ini merupakan cara menghitung leverage:

25
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Tabel 2. 6
Pengukuran Leverage

@

L

. Ukuran
3 No Nama Rumus Arti
q. Normal
1 Total Debt rotal debt
- ota e R
4 1 | ToTotal —_— Baik <40%
= . . Total capital
A Capital Ratio
EZ Total Debt Total debt Sangat
~ . ota e
S 0,
E\ 2 | To E.qwty . Shareholders’ equity Baik <100%
=+ Capital Ratio
2 Long-Term
g Debt To Long term debt .

0

g’- 3 Equity Shareholders’ equity Baik <50%
@ Capital Ratio
o umber : data olahan
3
%TDTCR (Total debt to total capital ratio) di bawah 40% menunjukkan bahwa
Q

perasahaan memiliki lebih banyak ekuitas dibandingkan utang. Hal ini yang sering kali

) e

dia@gap sebagai tanda kesehatan finansial yang baik.

ER (Debt to equity ratio) dikatakan baik jika di atas 100%. Ini berarti bahwa

auen

ol

perﬁsahaan memiliki proporsi utang yang seimbang dengan ekuitas yang dimiliki,

menunjukkan bahwa perusahaan tidak terlalu bergantung pada utang untuk membiayai
=

op&asinya. Sebaliknya jika DER di bawah 100% berarti perusahaan memiliki proporsi
(o g

[ =
utzfgg yang tidak seimbang dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan.

)
%LTDR (Long term debt to equity capital ratio) di bawah 50% menunjukkan bahwa

o
pegsahaan memiliki lebih banyak ekuitas dibandingkan utang jangka Panjang. Hal ini

yaE sering dianggap sebagai tanda kesehatan finansial yang baik.
(=]

q
Méurut Palepu & Healy (2012:5-17) Berikut ini merupakan cara menghitung leverage:
=
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Tabel 2.7
Pengukuran Leverage

¥H (D)

. Ukuran
0 Nama Rumus Arti
o Normal
(=]
Y . Shortterm debt + Longterm debt Sangat
Y
< 0,
3_1 Debt To Equity Shareholders’ equity Baik 100%
= . c t Asset ;
Z2 | Current Ratio LTTen £55eTS Baik <1,0
w Current liabilities
=x Debt To Short term debt + Long term debt
3 . . Short term debt + Long term debt + Baik <40%
= Capital Ratio Shareholders’ equity
a Interest Net income + Interest expense + Tax expense .
=4 _ . £ £ Baik | >20%
=3 Coverage Ratio Net interest expense
e Operating Cash 1 _
t .
2'5 Cash Flow ash flow frolm O.p'er"a rons Baik
a . Current liabilities
o Ratio
Sumber : data olahan

%LUJ 0}

ER (Debt to equity ratio) dikatakan baik jika di atas 100%. Ini berarti bahwa

e

peraéﬂsahaan memiliki proporsi utang yang seimbang dengan ekuitas yang dimiliki,

=
mermmnjukkan bahwa perusahaan tidak terlalu bergantung pada utang untuk membiayai
=)

opemﬁ%lsinya. Sebaliknya jika DER di bawah 100% berarti perusahaan memiliki proporsi

utang yang tidak seimbang dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan.

aCR (Current ratio) di bawah 1 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki lebih
()
bagak kewajiban lancar dibandingkan aset lancer. Hal ini yang mengindikasikan potensi

masalah likuiditas.
=

7
g_ICR (Interest Coverage Ratio) mengindikasikan kesehatan finansial perusahaan.
Nig.i ICR yang tinggi menunjukkan kemampuan yang memadai untuk membayar

=h

kefiajiban bunga.
3
o

;—';OCFR (Operating cash flow ratio) di atas 1 menunjukkan bahwa perusahaan

()
memiliki cukup arus kas dari operasi untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya. Hal

inii’ang merupakan tanda kesehatan finansial yang positif.
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Menurut Filistian & Wenny (2024) rasio hutang (DER) terhadap nilai yang tinggi
akdm)mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan yang akhirnya membutuhkan

perfTatian cermat dalam auditnya. Emiten memiliki hutang yang tinggi mendorong auditor

derﬁ‘i mulai dan selesai audit lebih cepat ditimbang emiten memiliki hutang rendah karena

eH

iaWasi oleh kreditor sehingga menekan perusahaan untuk menerbitkan laporan keuangan

ebih cepat.

8. ;Ukuran Perusahan

g IN]

wUkuran perusahaan dapat diukur dengan beberapa indikator, seperti total aset,

pepdapatan, atau kapitalisasi pasar. Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki

buepun-buepun 1bunpunig gadin

opgrasi yang lebih kompleks, lebih banyak transaksi, dan struktur yang lebih rumit,
seﬁjngga memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan audit dan laporan
keﬁangannya. Sebaliknya, perusahaan yang lebih kecil cenderung memiliki proses audit

yahg lebih cepat karena skala operasi dan kompleksitas yang lebih rendah.

‘,Menurut Dyer et al (1975) perusahaan besar terlihat lebih tepat waktu secara
konsisten daripada perusahaan kecil atas hal pelaporan keuangan yang informative.
Ser?angkan menurut (Das et al., 1967). Ukuran perusahaan sebagai besar kecilnya
pe@sahaan yang diukur dengan menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan atau
tofal aktiva perusahaan yang tercantum dalam laporan keuangan perusahaan akhir
pefri’ode yang diaudit menggunakan logaritma. Variabel ukuran perusahaan diukur

dehgan menggunakan proksi shb:

—~ 28
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Tabel 2. 8
Pengukuran Ukuran Perusahaan

NoO Nama Rumus

1= | Total Asset Ln = (Total assets)

2= | Total Penjualan Ln = (Total sales)

3= | Jumlah Karyawan Ln = (Total employees)

4: Market Capitalization Harga saham x Jumlah saham yang beredar

Suflgnber : data olahan

™

Mgnurut Widiyati (2020) Ln total aset cenderung lebih stabil dibandingkan dengan

buepun-buepun 1bunpuijig edig ey

priﬁksi lain seperti total penjualan, jumlah karyawan dan kapitalisasi pasar, yang bisa
sahgat dipengaruhi oleh fluktuasi pasar. Hal ini membuat total aset menjadi indikator

ya‘éﬁjg lebih andal dalam menggambarkan ukuran perusahaan secara konsisten.
9. 2Komposisi Dewan Komisaris Perempuan

:i‘Dewan komisaris perempuan adalah bagian dari dewan komisaris suatu perusahaan
yang terdiri dari wanita. Kehadiran perempuan dalam dewan komisaris bertujuan untuk
@capai keberagaman dan inklusivitas di tingkat kepemimpinan perusahaan. Dewan
koﬁhisaris perempuan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan
Iiligkungan bisnis yang seimbang dan memperkuat representasi perempuan di tingkat
esksekutif (Kalbuana et al., 2024). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
337POJK.04/2014 Bab 11l Pasal 28 Ayat (1) menyatakan bahwa dewan komisaris
memiliki tanggung jawab untuk mengawasi kebijakan pengelolaan, operasional secara
urum, dan usaha emiten dan perusahaan publik, serta memberikan nasihat kepada
di?éksi. Pengukuran proksi yang digunakan untuk mengukur dewan komisaris

peiempuan dalam penelitian ini sbb:

29

310 Ul



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

2

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

buepun-buepun 1bunpuijig edig ey

Tabel 2.9
Pengukuran Dewan Komisaris Perempuan

No Nama Rumus

15 | Rasio wanita dalam dewan Jumlah dewan komisaris wanita

Jumlah komisaris perempuan

komisaris

2 | Proporsi wanita dalam dewan Jumlah dewan komisaris wanita

x 100%

komisaris Jumlah komisaris perempuan

Jumlah wanita dalam dewan
angka absolut

g IN)ISU|]) D)

komisaris

Suihber : data olahan

M?;nurut Agustin & Andayani (2020) rumus ini secara langsung mengukur proporsi
a@gota dewan komisaris yang berjenis kelamin perempuan, memberikan gambaran
yéhg jelas tentang keberagaman gender dalam struktur kepemimpinan perusahaan. Hal
inP penting karena keberagaman gender di dewan komisaris dapat mempengaruhi

T
pengambilan keputusan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

10=Komite Audit Perempuan

E:Komite audit perempuan adalah salah satu komponen penting dalam tata kelola

petusahaan yang bertugas mengawasi proses audit dan keuangan. Keberagaman gender,
te[jmasuk keberadaan perempuan dalam komite audit, dapat meningkatkan kualitas
péhgawasan dan pengambilan keputusan dalam perusahaan. Meningkatkan representasi
perempuan di komite audit bukan hanya soal memenuhi kuota, tetapi juga tentang
membawa nilai tambah dalam pengelolaan tata kelola perusahaan yang lebih baik dan
Ieﬁih transparan. Menurut Gunawan & Wijaya (2021), kehadiran perwakilan gender
ya,jng berbeda di komite diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap

méﬁajemen dalam penyampaian laporan keuangan tepat waktu. Hal ini disebabkan
Q) 30
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karena perempuan dianggap memiliki kemampuan yang unik dan berbeda dari laki-laki,

sefta) memiliki perspektif yang berbeda yang membuat mereka dapat melakukan fungsi

derTgan lebih cermat dan teliti.

iPeraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Bab Il Pasal 10

ményatakan bahwa komite audit memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

19 IN1ISU|) DY

a. Melakukan evaluasi terhadap informasi keuangan yang akan dipublikasikan

oleh emiten atau perusahaan publik, termasuk laporan keuangan, proyeksi,
dan laporan terkait lainnya.

Meninjau kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang terkait
dengan aktivitas emiten atau perusahaan publik.

Memberikan pendapat independen dalam kasus perbedaan pendapat antara
manajemen dan akuntan terkait layanan yang diberikan.

Memberikan saran kepada dewan komisaris tentang penunjukan akuntan,
mempertimbangkan independensi, ruang lingkup tugas, dan imbalan.
Mengevaluasi pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor internal dan
mengawasi tindak lanjut yang dilakukan oleh direksi terhadap temuan
auditor internal.

Meninjau aktivitas manajemen resiko yang dilakukan oleh direksi jika emiten
atau perusahaan publik tidak memiliki fungsi pemantauan resiko di bawah
dewan komisaris.

Menyelidiki pengaduan terkait dengan proses akuntansi dan pelaporan
keuangan emiten atau perusahaan publik.

Meninjau dan memberikan saran kepada dewan komisaris mengenai potensi

benturan kepentingan di emiten atau perusahaan publik.
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i. Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan informasi dari emiten atau

® perusahaan publik.

- u
o Q
) ~Dalam penelitian ini, komite perempuan dapat diukur dengan beberapa proksi di
3 ==
3 &
-bawahdini:
o LI ==
3 * =
55 = Tabel 2. 10
& o = Pengukuran Dewan Komite Audit Perempuan
o =
25 2
o o |
~ S| N§ Nama Rumus
~ Q -
e cl S
5 S 1&'?- Rasio wanita dalam dewan Jumlah dewan komite audit wanita
5 3| 3 . - .
i g “ | komite audit Jumlah komite audit wanita
= 23 Proporsi wanita dalam dewan Jumlah dewan komite audit wanita
& | 3 lah komite audic wanita _ * 100 7%
5 g komite audit ]um a omite audit wanita
S =5 :
S 3= | Jumlah wanita dalam dewan
3 ; angka absolut
3 = | komite audit
5 ]
S Sumber : data olahan
> o
5
2 Menurut Ivone et al (2024) dengan menggunakan rasio ini, peneliti dapat menganalisis
3
;f aﬁkah terdapat hubungan signifikan antara keberadaan wanita di komite audit dan hasil
o =
= l@erja finansial perusahaan, memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang
- (o
3 o#wpak keberagaman gender, Keberadaan perempuan dalam komite audit sering kali
& 3
" dikaitkan dengan peningkatan ketelitian dan akurasi dalam proses audit.
Q.
Q
B. P&elitian Terdahulu
=

B:Qﬁyak dari para peneliti yang telah melakukan penelitian untuk melakukan pembuktian

atas lg_nrgaimana profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, komposisi dewan komisaris

perenql:uan dan komite audit perempuan berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian dari

A
Alawﬁh dan Hasibuan (2019) yang menganalisis mengenai “Pengaruh Ukuran Perusahaan,

3| uepy )
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Solvabilitas, dan Profitabilitas Terhadap audit delay Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek”. Tahun 2019 di sektor perbankan menunjukkan

'gbahwa*dengan analisis regresi linear berganda, terdapat 3 variabel independen yaitu ukuran

eJe

2perusabiaan, solvabilitas dan profitabilitas, dari 3 variabel tersebut ukuran perusahaan

ou

gm%milike pengaruh negatif terhadap audit delay dan solvabilitas memiliki pengaruh positif
O

erhadap audit delay, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

s din
d

—

Menurut peneliti Christiane et al (2022) yang meneliti “Pengaruh Leverage,

s neje ueibeqga

@8N 16unpuniq

P fitai)ilitas, Ukuran Perusahaan, Kompleksitas Operasi Perusahaan, dan Reputasi Auditor

erhadap Audit delay (Effect of leverage, Profitability, Company Size, Complexity of

purgbue

% ynJanye

Je

Ecémpany Operations, and Auditor Reputation on Audit Delay)”. Tahun 2022 di perusahaan

—

gindustti manufaktur sub sektor konsumsi barang makanan olahan dan minuman tercatat di

Sbursa indonesia tahun 2016 sd 2020, menunjukkan bahwa dengan analisis regresi linear

o
Q

3 : . . -
“bergartdla, terdapat 5 variabel independen yaitu leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas

g*,kompleksitas operasi perusahaan dan reputasi auditor, dari 5 variabel tersebut leverage
gmemiliki pengaruh negatif terhadap audit delay, ukuran perusahaan memiliki pengaruh
%positiiterhadap audit delay, kompleksitas operasi perusahaan memiliki pengaruh positif
<é’[erhadap audit delay dan reputasi auditor memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay,
gsedangkan kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.

3

; Menurut penelitian Kalbuana et al (2024) dari yang meneliti “Faktor Faktor yang
Mempengaruhi Audit Report Lag: Komposisi Dewan Komisaris Perempuan, Komite Audit
Perempuan, Audit Firm Rotasi, Deviden Payout Ratio dan Profitabilitas”. Tahun 2024 di
sektoeperusahaan manufaktur menunjukkan bahwa dengan analisis regresi linear berganda,
terdapat 5 variabel independen yaitu dewan komisaris perempuan, komite audit perempuan,
auditfirm rotasi, profitabilitas dan dividend payout ratio, dari hasil penelitian menyatakan

audit firm rotasi, profitabilitas dan deviden payout ratio tidak berpengaruh terhadap Audit
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Report Lag, sedangkan komposisi dewan komisaris perempuan dan komite audit perempuan

berpengaruh terhadap Audit Report Lag.

1na-l

7Menurut penelitian Al-Farugi (2020) yang meneliti “Pengaruh Profitabilitas,

Le

<

erage, Komite Audit dan Kompleksitas Audit Terhadap Audit Delay”. Tahun 2020 di

w bueue

RIeH

sektor pertambangan yang terdaftar berturut-turut serta tercatat dalm bursa efek Indonesia

PES d|1(r),6ua
%em

I) selama tahun 2016-2018 menunjukkan bahwa dengan analisis regresi linear berganda,

e

@pun

apat 4 variabel independen yaitu profitabilitas, komite audit, kompleksitas audit dan

§

e

19s_neje yelbe

raée, hasil penelitian menyatakan profitabilitas, komite audit, kompleksitas audit tidak

g___?m
@epurng[ﬁuep%ﬂ!

|Ilki pengaruh terhadap audit delay, sedangkan leverage memiliki pengaruh positif

dap audit delay.

1N} eAuey

“Penelitian dari Pratiwi (2018) yang meneliti “Ukuran Perusahaan Memoderasi

eduey 1ui si

Pengaruh Profitabilitas, leverage, Komite Audit, dan Komisaris Independen Terhadap Audit

eousawl

Delay?s Tahun 2018 di sektor pertambangan menunjukkan bahwa dengan analisis regresi

winju

inear berganda, terdapat 4 variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, komite audit

an komisaris indpenden, dari hasil penelitian variable tersebut dinyatakan komite audit

W uep uey|

®memiliki pengaruh positif terhadap audit delay dan komisaris memiliki pengaruh positif

D

%erhadép audit delay, sedangkan profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap audit

Q
)

",

cdelays

:Jaqui

v ‘Menurut penelitian Astuti & Nelvirita (2024) yang meneliti “Pengaruh Kompetensi
Komite Audit, Gender dan Laba Rugi terhadap Audit Report Lag: Studi Empiris pada
Perusghaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan Auditan ke Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022”. Tahun 2024 di perusahaan yang terlambat
meny?mpaikan laporan keuangan, menunjukkan bahwa dengan analisis regresi linear

bergafida, terdapat 3 variabel independen yaitu kompetensi komite audit, gender dan laba
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rugi hasil penelitian menyatakan gender perempuan komite audit memiliki pengaruh negatif

terhadap audit report lag dan laba rugi berpengaruh negatif terhadap audit report lag,

—

gedangkan kompetensi komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag.

“(‘;J . iPeneIitian dari Tantama & Yanti (2018) yang meneliti “Pengaruh Audit Tenure,
é?riéfitabilitas, Solvabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit delay (Studi Empiris
éPafEIa Perusahaan Manufaktur Pada Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di
gBérsa ,I?fek Indonesia Pada Tahun 2014-2017)”. Tahun 2018 di perusahaan manufaktur sub

[5)

tor gnakanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), menunjukkan

L@m]a(snnew
e

purgbu

wa’dengan analisis regresi linear berganda, terdapat 4 variabel independen yaitu audit

eﬁuref profitabilitas, solvabilitas dan ukuran perusahaan dari hasil penelitian di atas

Ny efuey

fmenyatakan audit tenure, profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay dan

—

=solvabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay, sedangkan ukuran perusahaan tidak

S

w eaque

memiltki pengaruh terhadap audit delay.

ou

Penelitian dari Simangunsong (2024) yang meneliti “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran

_8UE)|LUH1UE

erusahaan, dan Leverage Pada Audit Delay ”. Tahun 2024 di sektor industri menunjukkan

Usw ue

bahwas dengan analisis regresi linear berganda, terdapat 3 variabel independen yaitu

rofitébilitas, leverage dan ukuran perusahaan, hasil penelitian menyatakan profitabilitas

ue%nqa/(

",

cdan lexerage tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay, sedangkan ukuran perusahaan

agquw

“memitiki pengaruh positif terhadap audit delay.

Menurut penelitian Sasvinorita & Meini (2023) yang meneliti “The Effect of
Profitability, Leverage, and Company Size on Audit delay with KAP'S Reputation as a
Modegating Variabel”. Tahun 2023 di perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan
keuanjan menunjukkan bahwa dengan analisis regresi linear berganda, terdapat 3 variabel

indepghden yaitu profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan hasil penelitian
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profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap audit delay, leverage memiliki pengaruh

negatifterhadap audit delay dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap audit

1

=

@
£
(

“Menurut penelitian Sudjono et al (2022) yang meneliti “Apakah karakteristik internal

@WH

J,_pjﬁuew buede)l

sahaan turut berkontribusi terhadap Audit delay perusahaan costumer goods di

§e1d|

nes1a” Tahun 2022 di sektor barang konsumsi yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia

1) menunjukkan bahwa dengan analisis regresi linear berganda, terdapat 4 variabel

|6ﬁpw |

in ependen yaitu ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit dan

19s.neje ueibeqas di

ex gnin
pur%’[ﬁue

de‘r’ komite audit hasil penelitian menyatakan ukuran perusahaan memiliki pengaruh

AJ

mn@atlﬁerhadap audit delay dan ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap audit

1N

Tdelay,Sedangkan komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.

11U

C. Kerangka Pemikiran

w edue

1. zPengaruh auditor’s signature lag terhadap Audit delay

SAuditor’s signature lag adalah konsep krusial dalam dunia auditing yang mengacu
pada perbedaan waktu antara tanggal penutupan buku (umumnya 31 Desember) dan
ta@jggal yang tercantum pada laporan auditor. Dengan demikian, ini menggambarkan
du?asi yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit dan menyiapkan laporan hasil

aygit setelah tahun fiskal berakhir. Keterlambatan ini sering kali disebabkan oleh

:Jaquins ueyingakuaw uep uejwNIULIUS

kompleksitas dalam proses audit itu sendiri, yang mencakup pemeriksaan mendalam
terhadap transaksi keuangan, verifikasi aset dan kewajiban, serta evaluasi terhadap

manajemen internal suatu perusahaan.

* Keterlambatan tanda tangan audit mempunyai dampak yang signifikan terhadap

addit delay yaitu adanya perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan

laparan audit independen. Keterlambatan dalam proses audit dapat disebabkan oleh
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berbagai faktor, antara lain kompleksitas audit itu sendiri dan karakteristik perusahaan.

Penundaan tanda tangan audit adalah jangka waktu dari akhir tahun buku sampai tanggal

yaHQ ditentukan dalam laporan audit, dan jika auditor meluangkan waktu untuk

méLnyeIesaikan dan menandatangani laporan, maka penundaan audit dapat diperpanjang.

iMenurut Dyer & McHugh (1975) tanggal tanda tangan auditor sangat menentukan

total keterlambatan yang dialami oleh auditor. Keterlambatan ini dapat menjadi

nig ewdig yeH

i

taﬁggung jawab utama auditor, karena berpotensi mempengaruhi kualitas informasi
yaﬁg disampaikan kepada publik dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap

pef,qsahaan. Dengan memahami dan mengelola faktor-faktor yang menyebabkan

buepun-buepun 1bunpu

keterlambatan ini, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi proses audit dan

mémpercepat penyampaian laporan keuangan kepada publik.
2. zPengaruh profitabilitas terhadap audit delay

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
okeuntungan dari sumber daya yang tersedia, seperti aset, modal, dan pendapatan dari
penjualan. Definisi ini menggambarkan seberapa efisien perusahaan dalam

fmengelola sumber daya untuk meraih laba yang optimal. Dalam hal ini, profitabilitas
?biasanya diukur melalui berbagai rasio keuangan yang menunjukkan kinerja laba
;;Perusahaan. Profitabilitas mempengaruhi  audit delay karena semakin tinggi
?profitabilitas suatu perusahaan, semakin kecil kemungkinan terjadinya

keterlambatan dalam proses audit.

Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik umumnya menyajikan

~laporan keuangan yang lebih teratur dan transparan, sehingga auditor dapat

Y menyelesaikan audit dengan lebih cepat. Hal ini disebabkan oleh dorongan

—=perusahaan untuk segera mengumumkan hasil positif kepada publik, yang
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mendorong mereka untuk mempercepat proses audit. Di sisi lain, perusahaan dengan
profitabilitas rendah mungkin menghadapi tantangan dalam menyusun laporan
=keuangan yang akurat dan tepat waktu, yang dapat berakibat pada keterlambatan

saudit.

Dalam hal ini, profitabilitas berperan sebagai indikator kesehatan finansial

yang memengaruhi efisiensi proses audit. Penelitian juga menunjukkan bahwa
,7profitabilitas yang tinggi dapat secara signifikan mengurangi audit delay, karena
fauditor cenderung bekerja lebih cepat ketika berhadapan dengan laporan keuangan
“yang jelas dan terstruktur. Dalam konteks teori agensi, profitabilitas menjadi
=indikator kinerja yang sangat penting. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin
:besar dorongan bagi manajer untuk mempertahankan kinerja yang baik dan
@menghindari praktik manajemen laba yang dapat merugikan pemegang saham. Oleh
karena itu, profitabilitas yang tinggi dapat menurunkan biaya agensi karena manajer
tidak perlu melakukan manipulasi laba untuk menunjukkan kinerja yang positif.
Sedangkan dalam konteks teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan
7menggunakan informasi keuangan, termasuk profitabilitas, untuk mengirimkan
etsinyal positif kepada pasar. Selain itu dalam konteks teori kepatuhan, profitabilitas
jmemainkan peran penting dalam konteks teori kepatuhan perusahaan yang mampu
: :menghasilkan laba tinggi tidak hanya memiliki kapasitas untuk memenuhi kewajiban
€ pajaknya tetapi juga cenderung lebih patuh terhadap peraturan yang berlaku. Ini

menunjukkan hubungan yang saling menguntungkan antara kinerja keuangan dan

kepatuhan terhadap hukum perpajakan.

— Laporan laba yang baik menunjukkan kesehatan perusahaan, menarik
perhatian investor, dan meningkatkan nilai saham. Dengan demikian, manajemen

““memanfaatkan laporan keuangan untuk menunjukkan kinerja yang baik, mengurangi
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ketidakpastian, dan meningkatkan kepercayaan investor. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Christiane et al (2022), Pratiwi (2018), Tantama &
jYanti (2018) dan Sasvinorita & Meini (2023), semakin tinggi tingkat profitabilitas
asuatu perusahaan, semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

audit laporan keuangan mereka.
3. ZPengaruh leverage terhadap Audit delay

- Leverage adalah total utang yang dimiliki perusahaan dalam struktur
=modalnya, yang terdiri dari utang dan ekuitas. Perusahaan dengan utang lebih tinggi
;"dari rata-rata industri dianggap memiliki leverage tinggi. Leverage dapat
fmeningkatkan potensi keuntungan saat pendapatan naik, tetapi perusahaan dengan
“leverage tinggi mungkin menghadapi kesulitan memenuhi kewajiban utangnya jika
j]oendapatan menurun. Leverage mempengaruhi audit delay karena perusahaan

dengan utang tinggi sering kali menghadapi masalah keuangan. Kondisi ini membuat

auditor lebih teliti dalam melakukan pemeriksaan untuk memastikan keakuratan

laporan keuangan, yang dapat memperpanjang durasi audit. Semakin besar utang
=Yyang dimiliki perusahaan, semakin lama proses audit berlangsung, karena auditor
imembutuhkan lebih banyak waktu untuk mengumpulkan bukti dan memastikan

bahwa semua kewajiban utang dicatat dengan tepat. Oleh karena itu, perusahaan

mdengan leverage tinggi cenderung mengalami keterlambatan dalam proses audit.

Dalam konteks teori agensi, manajer mungkin lebih memprioritaskan
pemenuhan kewajiban utang daripada memberikan informasi yang jelas kepada
pemegang saham. Akibatnya, kurangnya pengungkapan informasi yang relevan

%dapat meningkatkan biaya agensi karena adanya asimetri informasi antara agen dan

< prinsipal. Dengan demikian, semakin tinggi leverage, semakin besar potensi konflik
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kepentingan, karena manajer mungkin tidak mengungkapkan kondisi keuangan yang
sebenarnya demi melindungi kepentingan pribadi mereka. Sedangkan dalam konteks
jteori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan mengkomunikasikan kinerja dan
aprospek kepada investor. Selain itu dalam konteks teori kepatuhan leverage yang
7tinggi berhubungan dengan risiko finansial yang lebih besar, yang dapat
memperpanjang waktu audit karena auditor perlu lebih berhati-hati dalam menilai

laporan keuangan.

Leverage berfungsi sebagai sinyal tentang risiko dan potensi keuntungan;
“perusahaan dengan utang tinggi mungkin dianggap mampu menghasilkan laba besar,
stetapi juga berisiko kebangkrutan. Manajemen perlu menyampaikan sinyal positif
:melalui laporan keuangan untuk meyakinkan investor bahwa mereka dapat
@mengelola utang dengan baik. Oleh karena itu, pengungkapan informasi yang jelas

dan lengkap sangat penting untuk mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan
kepercayaan investor terhadap perusahaan. Hal ini didukung dengan adanya
penelitian dari Al-Farugi (2020), Pratiwi (2018) dan Sasvinorita & Meini (2023),
7semakin tinggi tingkat utang suatu perusahaan, semakin lama waktu yang dibutuhkan

untuk menyelesaikan audit laporan keuangan mereka

4 mPengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay

Ukuran perusahaan adalah indikator yang menunjukkan besar kecilnya suatu
perusahaan, yang dapat diukur melalui total aset, total penjualan, atau jumlah
karyawan. Ukuran ini sering digunakan untuk mengklasifikasikan perusahaan ke
dalam kategori besar, menengah, dan kecil. Ukuran perusahaan mempengaruhi audit

;delay karena perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki sistem pengendalian

=internal yang lebih baik, yang dapat mempercepat proses audit. Pengendalian
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internal yang efektif memungkinkan auditor mengakses informasi dengan lebih
mudah, sehingga mengurangi waktu audit. Namun, beberapa penelitian
jmenunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
zaudit delay. Misalnya, perusahaan besar mungkin tidak mengalami pengurangan

waktu audit jika laporan keuangan kompleks atau manajemen tidak transparan.

Dalam konteks teori agensi menyatakan ukuran perusahaan mempengaruhi
,7audit delay karena perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki sistem
fpengendalian internal yang lebih baik. Kondisi ini memudahkan auditor dalam
“mengakses informasi dan melakukan verifikasi secara efektif, sehingga waktu yang
=diperlukan untuk menyelesaikan audit dapat berkurang. Sedangkan dalam konteks
:teori sinyal Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan besar, yang memiliki total
vaset lebih tinggi, cenderung memberikan sinyal positif kepada pemangku
kepentingan melalui laporan keuangan yang tepat waktu dan berkualitas. Hal ini
disebabkan oleh tekanan eksternal dari investor, regulator, dan pihak lain yang

berkepentingan terhadap informasi akurat dan transparan.

= Selain itu dalam konteks teori kepatuhan semakin besar ukuran perusahaan,
isemakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit. Hal ini
n »disebabkan oleh adanya sistem pengendalian internal yang lebih baik, sumber daya
: yang lebih banyak, dan tenaga kerja yang lebih kompeten di perusahaan besar, yang
] memungkinkan mereka untuk memenuhi tenggat waktu audit dengan lebih efisien.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Magfira dan Hasibuan (2019),

Simangunsong (2024) dan Sudjono et al (2022), semakin besar ukuran suatu

=perusahaan, semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit

laporan keuangan mereka.
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5. Pengaruh komposisi dewan komisaris perempuan terhadap audit delay

~ Dewan Komisaris Wanita mengacu pada keberadaan perempuan yang
7menjabat sebagai komisaris di suatu perusahaan atau organisasi. Tugas dewan
—komisaris adalah mengawasi dan memberikan nasihat kepada direksi. Di Indonesia,
terdapat dorongan untuk meningkatkan keterlibatan perempuan dalam posisi ini
sebagai bagian dari upaya untuk mendorong kesetaraan gender dan memperbaiki tata
,7kelola perusahaan. Menurut teori gender role theory, yang menyatakan bahwa
fperempuan cenderung melaksanakan tugas dengan lebih baik daripada laki-laki,
“pentingnya peran perempuan dalam memastikan pengiriman laporan audit tepat
=waktu dapat dijelaskan. Kehadiran perempuan yang lebih banyak dalam posisi
= dewan komisaris dapat meningkatkan kinerjanya. Pengawasan yang lebih efektif dari

vdewan komisaris dapat membantu mengurangi beban kerja auditor, sehingga proses

audit dapat dipercepat.

Berdasarkan teori agensi, peran perempuan dalam dewan komisaris dapat
memberikan pengawasan yang lebih efektif, tajam, dan kritis, sehingga dapat
=mendorong manajemen untuk menyusun laporan keuangan dan kontrol intern yang
ilebih baik. Dengan kontrol internal yang lebih baik, maka laporan keuangan dapat
n »disajikan lebih transparan dan berkualitas kepada auditor. Sedangkan dalam konteks
: teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki dewan komisaris yang
] beragam, termasuk keberadaan perempuan, dapat memberikan sinyal positif kepada

pemangku kepentingan mengenai komitmen mereka terhadap transparansi dan

akuntabilitas.

Selain itu dalam konteks teori kepatuhan dewan komisaris yang memiliki

= proporsi perempuan yang lebih tinggi dapat berkontribusi pada percepatan proses
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audit. Hal ini disebabkan oleh sifat perempuan yang cenderung lebih sensitif

terhadap tekanan dari pemangku kepentingan untuk menghasilkan laporan keuangan

;:yang tepat waktu dan berkualitas. Hal ini didukung dengan penelitian dari Kalbuana

‘:'et al (2024), semakin tinggi proporsi perempuan dalam dewan komisaris suatu

perusahaan, semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit

Aaporan keuangan mereka.

6. ?,;Pengaruh komite audit perempuan terhadap audit delay

(v}

Komite audit perempuan merujuk pada keberadaan anggota perempuan

adalam komite audit suatu perusahaan. Komite audit bertanggung jawab untuk

=mengawasi proses pelaporan keuangan dan sistem pengendalian internal, serta

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

jiﬁmemastikan bahwa laporan keuangan disusun dengan akurat dan transparan.
TKehadiran perempuan dalam komite audit dianggap penting karena dapat
meningkatkan ketelitian dan efektivitas pengawasan, yang pada gilirannya dapat
membantu mendeteksi potensi kecurangan dalam laporan keuangan. Keberadaan

anggota perempuan dalam komite audit memiliki potensi untuk mempengaruhi baik
=kualitas maupun durasi proses audit. Karakteristik perempuan yang cenderung lebih
%detail dan memperhatikan hubungan interpersonal dapat meningkatkan kedalaman
ipemeriksaan, namun di sisi lain juga berpotensi memperlambat penyelesaian audit.

=Selain faktor gender, variabel lain seperti skala perusahaan, kompleksitas bisnis,

serta kompetensi individu anggota komite turut memengaruhi durasi audit.

Dalam konteks teori agensi menjelaskan hubungan antara pemegang saham

(principal) dan manajemen (agent), di mana terdapat potensi konflik kepentingan.

ZDalam hal ini, keberadaan perempuan di dewan komisaris dapat menunjukkan

= komitmen perusahaan terhadap transparansi dan akuntabilitas. Sedangkan dalam
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konteks teori kepatuhan komite audit yang memiliki anggota perempuan dapat

@1embantu mempercepat proses audit. Hal ini disebabkan oleh karakteristik

u
Zperempuan yang lebih patuh terhadap peraturan dan memiliki rasa tanggung jawab

-g'yang tinggi, yang berkontribusi pada pengawasan yang lebih baik dalam pelaporan

3
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A Selain itu dalam konteks teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan yang
E,memiliki dewan komisaris yang beragam, termasuk kehadiran perempuan, dapat
e

gnemberikan sinyal positif kepada pemangku kepentingan tentang komitmen mereka
5

g_*terhadap transparansi dan akuntabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
Q

=2
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